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BABIV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah
Sebelum penelitian dilaksanakan, pemlis terlebih dahulu menenfukan populasi
dan mefakukan survey serta pendataan. Subyek penpelitian ini adalah para lanjut usia
yang menjadi anggota Persafuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI) cabang
Kotamadya Semarang. Ciri-ciri dari subyek penelitian yang akan diteliti adalah para
lanjut nsia yang berfempat tinggal di wilayah Kotamadya Semarang, tinggal di luar
panfi, dengen usia 60 tahun ke atas den masih memiliki pasangan hidup. Para lanjut
usia yang menjadi anggota PWRI, cenderung akfif kerena kegiatan yang diadakan oleh
PWRI beraneka ragam, seperti : perfemuan rutin sebulan sekali setiap tanggal tajuh di
PWRI cabang Kotamadya Semarang, mengadakan perienman rutin den arisen di setiap
ranting PWRI, nyanyi bersama, kegisten keagamasn, mengadakan senam pagi setiap .
hart Jumat, jalan pagi sefiap hari Minggu, dan setiap satn tam sekali diadakan
rekreasi bersama Namun ada juga beberapa orang yang pasif tidak mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh PWRL PWRI c¢abang Kotamadya Semarang dibagi menjadi 25
ranting. Setiap ranting memiliki banyak snggota Namum anggots PWRI yang masih
memiliki pasangen hidup hanya berjumlah sedikit Selebilnya telzh ditinggaikan oleh I
pasangan hidupnya, sehingga banyak yang telah menjadi janda manpun duda
Penelitian ini dilakukan di PWRI cabang Kotamadya Semarang atas dasar

beberapa pertimbangan, yait :
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a Jumlah lanjut usia di PWRI cabang Kotamadya Semarang cukup besar dan cukup
memadai untuk penelitian, sehingga dimungkinkan untuk memperoleh subyek yang

sesuat dengan ciri-ciri populasi penelitian.

b. Di PWRI cabang Kotamadya Semarang belum pernsh diadakan penelitian tentang

kepuasan hidup pada lanjut usia dalam kaitannya dengan interaksi sosial.

2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan mulai dengan menyusun alat ukur, mengurus ijin
pepelitian, serta melakukan uji coba alat ukur untuk mengukur validitas dan
reliabilitasnya
a Penyusunan Alat Ukur.

Dalam penelitian ini penulis mengginakan dua anghket, yaits angket kepuasan
hidup dan angket interaksi sosial.

1) Angket Kepuasan Hidup.

Angket ini terdiri dari 42 item yang di susun berdasarkan tnjuh aspek, yaimn :
penerimaan diri, bubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan
lingkungan, tujusn hidup, perkembangan pribadi, dan peran dalem masyarakat
Distribusi item favorable dan unfavorsble tiap-tiap aspek serta jumlah item tiap-tiap

aspek dapat di lihat pada tabel 3.
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Tabel 3
Sebaran Item Kepuasan Hidup
Nomor ltem
Aspek Favorable Unfavorzble Jumlah
Penerimazn diri 1,15.29 8,22,36 6
Hubungan positif 9,23,37 2,16,30 6
dengan orang jain
Kemandirian 3,17,31 10,24,38 6
Penguasasn lingkimgan 11,25,3% 4,18,32 6
Tujuan hidup 519,33 12,26,40 6
Perkembangan pribadi 13,2741 6,20,34 6
Peran dalam masyarakat 7,21,35 14,28,42 6
Jumlah 21 21 42
2) Angket Interaksi Sosial.

Angket i ferdiri dari 40 item yang di susim berdasarkan lima aspek, yaita :
kontak sosial, kommmikasi, imitasi, simpati, dan kerjasama Distribusi item favorable

dan unfavorable tiap-tiap aspek serta jumlah item tiap-tiap aspek dapat di lihat pada

tabel 4.
Tabel 4 !
Sebaran Item Interaksi Sosial
Nomor ltem
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Kontak sosial 1,11,21 31 6,16,26,36 8 f
Kormmikasi 7.17,21,37 2,12,22.32 g |
Imitasi 3,13.23.33 8,18,28.38 g
Simpati 9,19,29,39 4,14,24 34 8
Kerjasama 5,15,25 .35 10,20.30.40 8
Jumlah 20 20 40

b. Persiapan Perijinan

Sebelum mengajukan surat ijin penelitian, penulis melakukan pertemuan

informal terlebih dabulu dengan Ketua PWRI cabang Kotamadya Semarang. Setelah
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mendapat ijin secara lisan dari Ketua PWRI cabang Kotamadya Semarang, penulis

segera mempersiapkan perijinan yang meliputi :

1) Permohonan ijin dari Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang

2) Permohonan ijin pada Ketua PWRI cabang Kotamadya Semarang secara tertulis.

c. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukar.

Sebelum difaksanakan penelitian yang sesungguhnya, terfebih dabulu dilakukan
uji coba alat ular sebagai prasyarat untuk memperoleh alat vkur yang memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik, sehingga hasil pengukuran dengan afat ukur

tersebut juga dapat dipercaya. Uji coba alat ukur dilaksansken pada tanggal 12 April

1999 hingga tanggal 30 April 1999. Untuk uji coba ini dipergimakan subyek yang -

mempunyai kesamasn dengan ciri-ciri populasi penelitian yang sesungguinya, yaitn
para lanjut usia yang menjadi anggota PWRI cabang Kotamadya Semarang. Subyek
yang dipakai umtuk uji coba penelitian di ambil dari PWRI ranting I kecamatan Candi
Sari, PWRI ranting I Kecamatan Semarang Tengah, dan PWRI ranting 1T Kecamatan
Semarang Selatan Penimjukkan ranting PWRI yang digunakan inink wji coba alat ukur
ini ditentukan oleh PWRI cabang Kotamadya Semarang. Penentuan ranting PWRI ini
berdasarkan pada renting PWRI yang masih secara rutin melaksanakan bérbagai
kegiatan walaupun di jaman krisis moneter sekarang ini, karena banyak renting PWRI
yang tidak aktif lagi melaksanakan berbagai kegiatan akibat krisis moneter.

Setelah mendapatkan data tentang para lanjut usia yang menjadi anggota PWRI
ranting 1 Kecamatan Candisari, PWRI ranting I Kecamatan Semarang Tengah, dan

PWRI ranting I Kecamatan Semarang Selatan, kemudien dilakukan penyeleksian
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gesuai dengan karakteristik populasi yang akan digunakan, yaitu berusia 60 tahun ke
atas, masih memiliki pasangan hidup, bertempat tinggal di wilayah Kotamdya
Semarang dan tinggal di luar panti. Hasil dari penyeleksian in1 didapatkan sebanyak 56
orang yang mememnhi sysrat, subyek yang digunekan umtuk uji coba penelitian
ditetapkan sebanyak 40 orang Dalam pelaksanazn uji coba alat ukur, penulis di bantu
oleh seorang teman dalam memberikan angket pada 40 orang yang terdiri dari angket
kepuasan hidup dan angket interaksi sosial. Pengambilan data uji coba ini dilakukan
dengen cara mendatangi satu persatu para lanjut usia di tempat tinggalnya masing-
masing.

Data yang diperoleh dari masing-masing lembar jawaban angket kepuasan
hidup dan angket interaksi sosial ditabulasikan dan dianalisis untuk menguji validitas
dan reliabilitas alat nker,

d. Uj1 Validitas dan Relsabilifas Alat Ukur.

Uji validitas alat ukur dilakukan dengan menggunaken alat bantu komputer,
yaitu dengan menggunakan program komputer Seri Program Statistik (SPS).
1). Angket Kepuasen Hidup.

Dari uji validitas angket kepuasan hidup temyata ada 9 item yang gugur dari 42
item yang diuji cobakan, sehingga adas 33 item yang valid, serta memiliki koefisien
korelasi antara 0,314 - 0,753. Sebaran item yang valid dan yang tidak valid dapat di

lihat pada tabel 5.
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Tabel 5
Sebaran Item
Angket Kepuasan Hidup yang Valid dan Tidak Valid
Aspek Nomor Item Jumlah
Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid
I F - 1,15,19 - 3
U 8,36 22 2 1
I F - 9,23,37 - 3
U - 2,16,30 - 3
I F - 3,17,31 - 3
U 10 24.38 1 2
v F ' 11 25,39 1 2
U 18,32 4 ) 1
\Y F - 5,19,33 - 3
U 26 12,40 1 2
VI F - 13,27,41 - 3
U - 6,20,34 - 3
vil F 21 7,35 1 2
U 14 2842 1 2
Total 9 33
Keterangan :
Aspek1  :Penerimasn Diri
Aspek I  : Hubungan positif dengan orang lain
Aspek Il :Kemandirian
AspekIV  : Penguasaan Lingkungan
Aspek V. : Tujuan Hidup
Aspek VI : Perkembangan Pribadi
Aspek VI : Peran dalam Magyarakat
F- : Favorable
5] : Unfavorable

Adapun hasil uji reliabilitas angket kepuasan hidup memmjukkan bahwa angia
koefisien reliabilitas : Iy sebesar 0,918 | dengan demikian angket kepunasan hidup
dinyatak=an reliabel.

2). Angket Interaksi Sosial.
Berdasarkan hasil uji validitas item terhadap angket interaksi sosial dari 40

item yang diuji cobakan terdapat 9 item yang gugur, sehingga ada 31 item yang valid
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dan memiliki koefisien korelasi antara 0,336 - 0,759. Adapum rincian item yang valid

dan tidak valid dapat di lihat pada tabel 6.

Tabel 6

Sebaran Item
Angket Interaksi Sosial yang Valid dan Tidak Valid

Aspek Nomor Item Jumlah
Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid
I F 1,31 11,21 2 2
U 26 6,16,36 1 3
1] F - 7,17,27,37 - 4
U 22 21233 1 3
m F 3 13,23,33 1 3
U - 8,18,28,38 - 4
v F 29 9,19,3% 1 3
U 14 4,24 34 1 3
\Y F 35 5,15,25 1 3
U 10 20,3040 1 3
Total 9 31
Keterangan :

AspekI :Kontak sosial
Aspek I : Komunikasi
Aspek I0  : Imitasi
Aspek IV . Simpati
AspekV  :Kerjasama

F : Favorable

U : Unfavorable

Hasi! uji reliabilitas angket interaksi sosial menunjukksn angka koefisien
reliabilitas : se;besar 0,917 , dengan demikian angket interaksi sosial dinyatakan
reliabel.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu penulis harus mengurutkan

itere kembali. Urutan item int dilakukan hanya pada item-item yang valid hasil analisis

validitas item. Dari urutan item maka akan terjadi perubahen nomor item lama menjadi
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item bary dan rincian sebaran itermpun berubah, namun tetap berdasarkan pada ciri-ciri

yeng ada Rincian item valid pada angket kepuasan hidup dapat di lihai pada tabel 7,

sedangkan rincian item valid pada angket interaksi sosial dapat di libat pada tabel 8.

Tabel 7
Rincian Sebaran Item Valid pada Angket Kepuasan Hidup
Nomor ltem

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Penerimaan diri 1(1),11(15),22(29) 16(22) 4
Hubungen positif 8(9),17(23),28(37) | 2(2),12(16),23(30) 6
dengan orang lain
Kemandirian 3(3),13(17),24(31) 18(24),29(38) 5
Penguasaan lingkungan 19(25),30(39) a4) 3
Tujuan hidup 5(5),14(19),25(33) 9(12),31(40) 35
Perkembangan pribadi _| 10(13),20(27),32(41) | 6(6),15(20),26(34) 6
Peran dalam masyarakat 7(7),27(35) 21(28),33(42) 4
Jumlah 19 14 33
Keterangan :
{ ) : Nomor item lama.

Tabel 8
‘Rincian Sebaran Item Valid pada Angket Interaksi Sosial
Nojmnor Item
Aspek Favorable Unfavorable Jumlzh

Kontak sosial 8(11),17(21) 4(6),12(16),27(36) 5
Komunikasi S(N,13(17),21(27),28(37) 1(2),9(12),24(32) 7
Imitasi 10(13),18(23),25(33) 6(8),14(18),22(28),29(38) 7
Simpati 7(9),15(19),30(39) 2(4),19(24),26(34) 6
Kerjasama 3(5),11(15),20(25) 16(20),23(30),31(40) 6
Jumlzh 15 16 31
Keterangan :

()

: Nomor item lama
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B. Pelaksanaan Penelitian

Setelah diperoleh angket kepuasan hidup dan angket interaksi sosial yang vatid
dan reliabel berdasarkan hasil uji coba, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 1999 hingga tanggal 19 Mei
1999 di PWRI renfing 1 Kecamatan Banyumapik, PWRI renting II Kecamatan
Gajahmungkur, dan PWRI ranting I Kecamatan Semarang Utara Penentian ranting
PWRI yang diginakan untnk penelitian ini dilakukan oleh Kefa PWRI cabang
Kotamadya Semarang yang berdasarkan pada ranting PWRI yang masih aktif

Pemberian angket dilakukan secara klasikal, yaitn pada saat ada kegiafan atan
pertemuan di setiap PWRI ranting yang telah difentukan Semua anggota diberi angket,

kemudian diambil 40 sngket yang memenuhi syarat dari 104 angket.

C. Hasil Penelitian

Setelah data penelitian terkumpul, maka langksh selanjuinya adalah melakukan
uji asumsi guna mengetahui sebarannya. Uji asumsi dilalaukan dengan mengunakan

program SPS dari Sufrisno Hadi dan Yuni Parmardiningsih, 1999.

1. Uji Normatlitas.
Perhitungan wji normatitas dilaksanakan dengan program Kai Kuadrat dari
SPS. Hasil uji normalitas memmjukkan bahwa inferaksi sosial memiliki nilai Kai

Kuadrat 8,965 dengan p > 0,05 yang berarti sebarannya normal, sedangkan kepuasan
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hidup memiliki Kai Kuadrat 6,275 dengan p > 0,05 yang berarti sebarannya normal.

Hasil dari uji normalitas dapat di lihat pada lampiran (E).

2. Uji Linearitas.

Perhitmgan uji linearitas dengsn program wuji benfuk regresi dari SPS
menunjukkan bahwa Fp.4, = 6,995 dengen p < 0,05. Hal ini memmjukkan bahwa
korelasinya cendering luadratik Unink memperoleh hasil yang linear digunakan
transformasi polinomial dan hasil yang diperoleh adalah Fy.4, = 0,001 dengen p > 0,05
menunjukkan hasil yang linear. Perhitungan selengkapnya dapat di. lihat pada

lampiran (E).

3. Analisis Data,

Analisis data dilakukan dengan mepggimakan teknik korelasi Product Moment.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada bubimgan yang sangat signifikan antara
kepuasan hidup pada lanjit usia dengan interaksi sosial (ry, = 0,733 dengan p < 0,01).

Perhittmgan selengkapnya dapat di lihat pada lampiran (E).

D. Pemhahasan

Berdasarkan hasil analisis data termyata ada lubungan positif antara interaksi
sosial dengan ke].)uasan hidup, sehingga hipotesis yang telah diajukan di terima dan
mendukung asumsi-asumsi serta teori-teori yang telah dikenmukakan sebelurmmya.

Memrut Decker (1980, h.135) bahwa dengan melalui interaks: sosial para
lanjut usia akan belajar banyak hal dalam hidupnya, sehingga jika lanjut usia mampu

untuk melakukan interaksi sosial dengan baik maka mereka akan mencapai image
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ppsiﬁf tentang diriny2, memiliki perasaan positif, kondisi yang membahagiakan, bebas
dari perasasn-perasaan khawatir yang berlebihan serta aken memperolek kepunasan
dalam hicupnya. Pendapat Decker tersebut di dukung oleh Hochschild (dikutip oleh
Rogers, 1979, h 314) adalah bahwa para lanjut usia akan memperoleh kepuasan dajam
hidupnya jika dapat berinteraksi dengan orang lain. Lowenthal dan Haven (dikutip oleh
Haditono, 1989, h.14) menemukan behwe lanjut usia memiliki kebutuhan akan intimacy
yang dianggap sebagai kebutuhan primer. Kebuhthan intimacy adalah kebuhihan akan
hubungan yang sangat mendalam dengan orang lain yang dapat memberikan rasa aman
dan percaya diri. Memiliki hubungan sosial yang mendalam dengan beberapa orang
saja dapat mengganti putusnya hubungan sosial yang luas pada Ianjut usia sehingga
fidak menyebabkan tekanan mental yang memigikan, serta akan memperoleh

kebahagiaan dan kepuasan dalam hidupnya.

Lowenthal dan Haven {dikutip oleh Rogers, 1979, h. 349) mengatakan bahwa
kaum lanjut usia yang memiliki sedikit dukingan dan kurang dapat berinteraksi sosial
dengen orang lain aken dapat merasa kehilangan teman dan skan menjadi orang yang
tertutup, sehingga mengakibatkan kurang memitiki rasa pnas dalam hidupnya Banyak
para lanjut usia yang merasa takut dalam menghadapi masa usia lanjutnya. Para lanjut
usia takut dengan adanya perubahan fisik, takut menghadapi masa pensiun karema
merasa tidak ada peranan perting lagi dan merasa tidak dapat berkarier lagi sebab
merasa tersaingi dengan yang muda Selain itn para lanjut usia merasa talat akan
menghadapi rasa kesepian karena teman-temean dekatnya satu persafu telah meningggal
dunia, enak-anaknya telah membangun rumsh tangga sendiri dan makin jarang
menengok, sedangkan semakin tixa semakin sulit untuk mendapat kenalan bam sehingga

para lanjut usia cenderung menarik diri dart lingkungannya dan kurang dapat .
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berinteraksi sosial dengan baik yang dapat mengakibatkan kurang memiliki rasa puas
dalam hidupnya. Hal ini di dulamg oleh Hurlock (1993, h 22) yang mengatakan bahwzt
para lanjut usia akan merasa bahagia dan mengalami kepuasan dalam hidupmya apabila
mereka dapat berinteraksi dengan lingkumgannya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sumbangan variabel interaksi sostal
terhadap variabel kepuasan hidup adalah sebesar 53,7%, sehingga dapat dikatakan
stumbangan dari variabel-variabel lain adalah 46,3%.

Mean empirik variabel inferaksi sosial adalah 64,275 , sedangkan mean
hipotetik adalah 77,5 dengan SD sebesar 6,676 , di mana mean empirk lebih kecil

dari mean hipotetik, sehingea inferaksi sosial para lanjut usia yang menjadi subyek

penelitian tergolong rendah Kondisi ini mungkin disebabkan karena kegiatan yang -

diilasti oleh para lanjut usia hanya kegiatan yang diadakan ofeh PWRI saja, sedangkan
kegiatan yang diadaksn oleh PWRI semakin berkurang semenjak adanya krisis
moneter, sehingga para lanjut usia tidak dapat lagi melakukan kegiatan sebagaimana
mestinya. Untuk perhitmgan mean empirik kepuasan hidupnya adalah sebesar 63,350
dan mean hipotetiknya sebesar 82,5 dengan SD sebesar 7,124 , schingga dapat
dikatakan bahwa taraf kepuasan hidup pada subyek penelitian tergolong rendah.
Kondisi ini mungkin disebabkan karena interaksi sosial yang rendah pada lanjut usia
akibat banyaknya kegiatan PWRI yang berkurang dan terhenti, sehingga mengakibatkan
kepuasan hidupnyapun menjadi rendah.

Pengambilan sampe! pada penelitian ini dengan menggunakan Quota Sammpling,
sehingga hasil yang diperoleh dari pepelitian tidak dapat digeneralisasikan pada

poputlasi fetapi hanya dapat diterapkan pada sampel penelitian.




	logo: 


